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Penelitian ini adalah  penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada Siswa 
Kelas V B SD Negeri 41 Matekko Kabupaten Bulukumba yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa 
melalui pendekatan problem posing. Subjek penelitian ini adalah siswa 
Kelas V B SD Negeri 41 Matekko Kabupaten Bulukumba pada Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 32 orang. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan tes hasil belajar, observasi, dan angket. Data yang 
terkumpul dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil yang diperoleh 
setelah diberikan tindakan yaitu: (1). Pada Siklus I, diperoleh skor rata-rata 
kemampuan menyelesaikan masalah matematika adalah sebesar 69,75 
dengan standar deviasi 6,400 dari skor ideal 100 dan berada pada kategori 
sedang, (2). Pada Siklus II, diperoleh skor rata-rata kemampuan 
menyelesaikan masalah matematika adalah sebesar 75,43 dengan standar 
deviasi 6,681 dari skor ideal 100 dan berada pada kategori tinggi. Hal ini 
menandakan adanya peningkatan kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika berdasarkan rata-rata dari Siklus I ke Siklus II. Dari hasil 
penelitian ini, secara umum dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa Kelas V B SD 
Negeri 41 Matekko Kabupaten Bulukumba setelah dilakukan pembelajaran 
dengan pendekatan problem posing. 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam kehidupan setiap orang selalu berhadapan dengan masalah. Bahkan, hidup dapat 
dikatakan sebagai pergulatan tanpa akhir dengan masalah-masalah. Setiap manusia yang 
hidup pastilah pernah, sedang, dan akan menghadapi masalah di dalam setiap sendi 
kehidupannya.  
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Dunia pendidikan sangat terkait dengan siswa sebagai peserta didik yang merupakan 
subjek utama dalam pendidikan. Selain itu masih banyak pihak-pihak lain yang terkait 
erat dengan pendidikan, termasuk pengajar atau guru, pihak sekolah, orang tua siswa, 
dan masyarakat. Di antara masalah-masalah yang timbul di dunia pendidikan, masalah 
rendahnya nilai suatu mata pelajaran oleh siswa masih merupakan suatu momok 
menakutkan. Betapa tidak, nilai-nilai suatu mata pelajaran yang masih dianggap rendah 
dipandang memberikan makna kurangnya tingkat penguasaan siswa terhadap mata 
pelajaran itu dan juga dapat  diartikan sebagai kurangnya kemampuan guru yang 
mengajarkan mata pelajaran tersebut. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah  masih menjadi momok para 
pelajar. Image tersebut tidak pernah lenyap dan terus berkembang hingga saat ini. 
Bahkan tidak sedikit di antaranya mengalami stres lantaran sejak awal sudah dianggap 
sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit. Justru karena pelajaran matematika pula, di 
tahun 2004 yang lalu banyak siswa yang tidak lulus (Surya, 2005). Mereka 
mengganggap matematika sebagai mata pelajaran yang tidak menyenangkan sehingga 
minat mereka untuk mempelajarinya sangat rendah. Hal ini berimbas pada rendahnya 
nilai matematika mereka. Di Indonesia, nilai matematika berdasarkan hasil tes Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2003 yang dikoordinir oleh The 
International for Evaluation of Education Achievement (IEA) menempatkan siswa 
Indonesia di peringkat 34 penguasaan Matematika dan peringkat 36 penguasaan Sains. 
Dibandingkan dengan dua negara tetangga, Singapura dan Malaysia, posisi ini jauh 
tertinggal. Singapura berada pada peringkat pertama, baik Matematika maupun Sains, 
Malaysia peringkat 10 Matematika dan peringkat 20 bidang Sains (Balitbang 
Depdiknas, 2004). Menurut hasil studi yang dilakukan oleh Suryanto dan Somerset 
terhadap 16 SLTP pada beberapa propinsi di Indonesia juga menemukan bahwa hasil tes 
mata pelajaran matematika siswa sangat rendah, utamanya pada soal cerita matematika 
(Upu, 2000). 

Masalah rendahnya nilai hasil belajar matematika siswa, terutama pada soal cerita 
matematika harus segera diselesaikan, karena hal ini merupakan tugas dan tanggung 
jawab pendidikan. Siswa perlu dibekali dengan kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika. Sehingga, membentuk siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan 
masalah matematika yang seharusnya menjadi hasil akhir dari proses belajar mengajar 
di sekolah.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari siswa Kelas V B SD Negeri 41 Matekko 
Kabupaten Bulukumba bahwa siswa terkadang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan, khususnya soal-soal yang berbentuk cerita atau 
soal cerita sehingga hasil ulangan harian 1 pada semester genap tahun pelajaran 
2018/2019 hanya memperoleh nilai rata-rata 54,2 dengan kategori rendah. Hal ini 
disebabkan karena kemungkinan siswa tidak memahami dan mengerti maksud dari soal 
yang diberikan, dan bahkan siswa kelihatan pasif ketika diberikan soal-soal untuk 
diselesaikan. Hasil wawancara dengan beberapa siswa di SD Negeri 41 Matekko 
Kabupaten Bulukumba diperoleh informasi bahwa sebagian siswa jika diberikan soal-
soal sangat sulit untuk dijawab karena mereka tidak mengerti maksud dari soal yang 
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diberikan. Akibatnya siswa merasa bahwa matematika itu adalah pelajaran yang sangat 
sulit.  

Dengan adanya kondisi sulitnya siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, 
yang terjadi di lapangan, maka seorang guru dalam proses belajar mengajar perlu 
menggunakan suatu pendekatan, metode, dan teknik mengajar yang bisa secara 
langsung mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Salah satu kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan masalah seperti yang dikemukakan di atas adalah  kurangnya  
kemampuan siswa dalam menelaah maksud dari masalah/soal yang diberikan. Sehingga 
diperlukan suatu pendekatan yang akan memberikan solusi dalam menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa yaitu dengan menggunakan pendekatan problem posing. 

Problem posing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran non-konvensional yang 
dalam proses kegiatannya membangun struktur kognitif siswa. Proses ini dilakukan 
siswa dengan cara mengaitkan skemata yang dimilikinya. Bahkan beberapa hasil 
penelitian memberikan gambaran, bahwa  problem posing merupakan salah satu bentuk 
kegiatan dalam pembelajaran matematika yang dapat mengaktifkan siswa, 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah, dan 
menimbulkan sikap positif terhadap matematika. Atas dasar uraian tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Peningkatan Kemampuan 
Menyelesaikan Masalah  Matematika Melalui Pendekatan Problem Posing Siswa Kelas 
V B SD Negeri 41 Matekko Kabupaten Bulukumba 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tahapan-tahapan pelaksanaan 
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan evaluasi, serta refleksi 
secara berulang. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas V B SD Negeri 41 Matekko 
Kabupaten Bulukumba yang dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 
2018/2019 dengan jumlah siswa 32 orang. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus 
dengan tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Siklus I 
dilaksanakan selama 4 pertemuan dan Siklus II dilaksanakan selama 3 pertemuan. Tiap 
siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan evaluasi, serta refleksi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis secara kuantitatif digunakan statistik deskriptif 
untuk mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan masalah responden penelitian 
setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan problem posing, yang 
terdiri dari nilai rata-rata (mean), rentang (range) nilai maksimum dan nilai minimum 
yang diperoleh siswa pada setiap siklus. Data hasil observasi dianalisis secara 
kualitatif.Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah didasarkan pada skala lima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian Siklus I menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan 
menyelesaikan masalah matematika siswa adalah 59,03 dengan standar deviasi 14,115 
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dari skor ideal 100. Skor tertinggi adalah 85,71 dan skor terendah adalah 38,40. Dari 
data diperoleh data bahwa dari 32 orang siswa Kelas V B SD Negeri 41 Matekko 
Kabupaten Bulukumba yang menjadi subjek penelitian tidak seorangpun yang berada 
pada kategori sangat rendah maupun kategori rendah, , 5 orang (15,60%) berada pada 
kategori sedang dan 26 orang (82,30%) berada pada kategori tinggi serta 1 orang  siswa 
(3,10%) yang berada pada kategori sangat tinggi. kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika siswa berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah untuk nomor 1 
sebesar 58,14%, nomor 2 sebesar 44,19%, nomor 3 sebesar 41,86%, nomor 4 sebesar 
41,86%, dan untuk nomor 5 sebesar 37,21%. skor rata-rata kemampuan menyelesaikan 
masalah matematika siswa adalah 73,79 dengan standar deviasi 8,608 dari skor ideal 
100. Skor tertinggi adalah 93,76 dan skor terendah adalah 57,40. Apabila skor  rata-rata 
adalah 73,79 dikategorikan ke dalam skala lima. Berdasarkan hasil analisis tampak 
bahwa dari 32 orang siswa Kelas V B SD Negeri 41 Matekko Kabupaten Bulukumba 
tak seorangpun siswa yangyang belum tuntas belajar, dan 32 orang siswa (100%) yang 
telah tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus ketuntasan secara klasikal 
telah tercapai karena jumlah siswa yang tuntas belajar telah  mencapai 100,00%. 

Dari hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa setelah pemberian tindakan 
selama dua siklus rata-rata skor hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada Siklus 
I, rata-rata skor siswa adalah 69,70 dengan standar deviasi adalah 6,400 yang apabila 
dikategorikan ke dalam skala lima berada pada kategori sedang dan rata-rata skor siswa 
pada Siklus II meningkat menjadi 75,43 dengan standar deviasi 6,681 yang bila 
dikategorikan ke dalam skala lima berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti terjadi 
peningkatan pada kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa Kelas V B SD 
Negeri 41 Matekko Kabupaten Bulukumba dalam mata pelajaran matematika, yaitu dari 
kategori sedang menjadi kategori tinggi setelah penerapan pendekatan problem posing. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika siswa berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah. Hal ini terbukti 
dari hampir setengah dari jumlah siswa sudah mampu untuk menyelesaikan masalah 
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah pada Siklus II. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang 
tuntas belajar setelah pemberian tindakan selama dua siklus, yaitu pada Siklus I terdapat 
5 orang siswa (15,60%) yang tuntas belajar dan pada Siklus II meningkat menjadi 32 
orang siswa (100,00%). Dengan demikian pada Siklus II ketuntasan belajar secara 
klasikal tercapai. Beberapa siswa cukup antusisas mengikuti pembelajaran, yaitu  
dengan aktif membuat respon berupa pertanyaan, sementara masih ada beberapa siswa 
yang lain yang masih bingung dengan pendekatan yang diterapkan oleh guru, 
Pembelajaran yang berlangsung menjadi sedikit terhambat karena siswa masih bingung 
dengan pendekatan yang diterapkan oleh guru., Siswa yang telah mampu membuat 
respon dengan baik membantu teman-temannya yang belum mampu untuk membuat 
respon sendiri. Pada awal Siklus I terlihat beberapa siswa cukup antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, hanya saja ada beberapa siswa yang kelihatan bingung dengan 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan. Hal ini yang menyebabkan pembelajaran 
sedikit terhambat. Guru kemudian berinisiatif untuk memindahkan siswa-siswa yang 
telah mampu membuat respon berupa pertanyaan agar berdekatan dan membantu 
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temannya yang lain yang masih bingung. Kegiatan ini bertujuan untuk mengaktifkan 
siswa tersebut secara khusus dan seluruh kelas secara umum.  

Respon berupa pertanyaan yang dibuat oleh siswa masih banyak yang tidak 
berhubungan dengan situasi, ada juga yang berupa pernyataan dan pertanyaan non 
matematika. Sedangkan respon yang berupa pertanyaan matematika, terdapat 
pertanyaan yang tidak dapat dijawab dan yang dapat dijawab, keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena siswa sudah 
mulai terbiasa untuk membuat respon berupa pertanyaan berdasarkan situasi yang 
diberikan oleh guru. Siswa merasa tertantang untuk membuat pertanyaan yang 
kemudian diberikan kepada temannya untuk diselesaikan. Hal ini yang menunjukkan 
antusias mereka untuk membuat pertanyaan-pertanyaan. Beberapa siswa yang diminta 
untuk menyelesaikan soal yang diberikan kepadanya di papan tulis mulai berani untuk 
tampil. Bahkan, pada pertemuan berikutnya, mereka yang semakin antusias untuk 
mengajukan diri untuk tampil mengerjakan di papan tulis. Mereka juga mulai berani 
untuk menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang dikerjakannya. Selain itu, respon 
berupa pertanyaan yang dibuat oleh siswa, yaitu berupa pertanyaan non matematika dan 
pertanyaan matematika yang dapat dijawab serta yang membutuhkan informasi baru 
mengalami penurunan dari Siklus I. Sedangkan pertanyaan matematika, jumlah respon, 
dan pertanyaan matematika dengan preposisi hubungan dan pengandaian mengalami 
peningkatan. 

Pada umumnya siswa senang dengan pendekatan problem posing yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, meskipun mereka sedikit mengalami kebingungan pada awal 
pembelajaran. Hal ini disebabkan mereka merasa lebih leluasa dalam mengajukan 
respon berupa pertanyaan yang harus mereka selesaikan sendiri. Mereka juga semakin 
merasa tertantang untuk membuat soal yang lebih rumit karena ada kepuasan tersendiri 
ketika soal yang mereka buat dianggap sulit untuk diselesaikan oleh teman-temannya. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa Kelas V B SD Negeri 41 

Matekko Kabupaten Bulukumba melalui pendekatan problem posing dapat 
meningkat. Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil tes 
kemampuan menyelesaikan masalah matematika dari 69,75 dengan standar deviasi 
6,400 dari skor ideal 100 pada Siklus I meningkat menjadi 75,43 dengan standar 
deviasi 6,681 dari skor ideal 100 pada Siklus II. 

2.  Pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem posing dapat meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan masalah matematika pada siswa. 

3. Keaktifan dan keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas yang 
menggunakan pendekatan problem posing dapat pula meningkat. 

Saran 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika melalui penelitian ini disarankan agar menerapkan pendekatan problem 
posing dalam pembelajaran matematika, Guru hendaknya mengadakan variasi dalam 
memberikan situasi di dalam kegiatan pembelajaran sehingga tidak menimbulkan 
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kejenuhan dari siswa dan Adanya penelitian lebih lanjut dari pendekatan problem 
posing ini. 
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